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MOTTO 
 

"Harapan dan keinginan ini seharusnya sejalan. Sejalan dengan 

betapa besar usaha yang kamu lakukan dalam 

mewujudkannya" 

- Gus baha - 
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ABSTRAK 
 

Mahasiswa UIN Walisongo yang datang dari luar kota 
Semarang memerlukan akomodasi selama masa kuliah, salah 
satu alternatif sebagai tempat tinggal yaitu pondok pesantren, 
namun banyaknya pondok pesantren disekitar UIN Walisongo 
Semarang membuat mahasiswa kesulitan dalam memilih 
pondok pesantren yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 
Maka dari itu diperlukan sistem pendukung keputusan untuk 
merekomendasikan pondok pesantren di sekitar UIN 
Walisongo Semarang. 

Sistem pendukung keputusan dapat diimplementasikan 
dengan metode pengembangan system development life cycle 
(SDLC) melalui pendekatan model waterfall dan penerapannya 
menggunakan dua metode yaitu metode simple additive 
weighting (SAW) dan weight product (WP), dua metode dipilih 
untuk memberikan pengguna dua alternatif pengolahan data 
yang dapat mendukung pengambilan keputusan pemilihan 
pondok pesantren mahasiswa. Pengujian aplikasi 
mendapatkan kesesuaian hasil 100% pada metode black-box 
equivalence partitions. Dari Implementasi metode didapatkan 
hasil rata-rata waktu eksekusi  perhitungan metode SAW 
sebesar 0,11673 detik dan metode WP sebesar 1,16732 detik, 
sementara pada pengujian validasi akurasi metode SAW 
mendapatkan nilai 74% dan untuk metode WP mendapatkan 
nilai 77%. Sehingga dalam penerapannya proses eksekusi 
waktu metode SAW lebih sedikit dibanding proses eksekusi 
waktu metode WP, karena metode SAW lebih sederhana dan 
mudah untuk di pahami, akan tetapi perangkingan 
menggunakan WP lebih tepat dalam kesesuaian hasil akurasi. 
 
 
Kata kunci; Sistem Pendukung Keputusan, Pondok 
pesantren, Simple Additive Weighting , Weighted Product. 
 
 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur selalu kami panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat, petunjuk, dan hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang 

judul “Perbandingan Penggunaan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan Weighted Product (WP) Untuk 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pondok 

Pesantren Mahasiswa”, sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan program sarjana (S1) Prodi Teknologi 

Informasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

Tidak dapat dipungkiri bahwasahnya penyelesaian 

skripsi ini tidak akan berjalan lancar. Namun berkat doa, 

bimbingan, dukungan, serta nasehat dari semua pihak, maka 

penulisan  skripsi ini dapat selesai dengan baik. Pada 

kesempatan ini, izinkanlah penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof Dr Imam Taufiq Mag, selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

2. Bapak Dr. H. Ismail, M.Ag, selaku Dekan Fakultas 

Teknologi Informasi Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang. 

3. Bapak Nur Cahyo Hendro Wibowo, S.T., M.Kom selaku 

Ketua Program Studi Teknologi Informasi Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang. 



 

ix 
 

4. Bapak Dr. Masy Ari Ulinuha, ST., M.T dan Ibu Siri Nur Aini 

M.Kom selaku dosen pembimbing skripsi, yag telah 

memberikan arahan, kesabaran dan bimbingan dalam 

mengerjakan skripsi. 

5. Seluruh dosen Teknologi Informasi, staf, karyawan dan 

dosen di lingkungan Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang telah memberikan ilmu pengetahuan 

yang tidak ternilai selama menempuh pendidikan. 

6. Kedua orang tua, bapak dan ibuk serta keluarga penulis 

yang selalu memberikan kasih sayang, nasehat, materi 

dan selalu mendo’akan penulis. 

7. Pemilik NIM 1908066029 yang telah membersamai 

penulis  dan berkontribusi banyak dalam pengerjaan 

skripsi ini, meluangkan baik tenaga, doa, pikiran materi 

dan senantiasa sabar menghadapi saya. Terima kasih 

telah menjadi bagian dari perjalanan hingga sekarang 

ini. 

8. Seluruh teman-teman KKN Kelompok 23 Desa Sidomukti 

dan kelompok magang Kominfo Kabupaten Semarang 

yang telah memberikan motivasi dan dukungannya. 

9. Organisasi Pendukung HMJ TI 2021, SEMA FST 2022, 

PMII Rayon Saintek, Permikomnas. Yang memberikan 

pengelaman dan rasa kekeluargaan. 



 

x 
 

10. Seluruh keluarga besar mahasiswa teknologi informasi 

yang selalu memberikan rasa kekeluargaan, semangat 

dan motivasi. 

11. Semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikan 

pembuatan skripsi yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu. 

Semoga Allah SWT membalasnya dengan kebaikan yang 

berlipat ganda. 

“Manusia tempatnya salah dan kekurangan, hanya Allah 

SWT yang maha sempurna”. Penulis menyadari dalam 

penyusunan skripsi meskipun telah disusun secara sungguh-

sungguh tentunya masih banyak kekurangan dan masih jauh 

dari kata sempurna. Oleh sebab itu, penulis sangat 

mengharapkan adanya kritik dan saran demi kemajuan 

penelitian-penelitian berikutnya. Semoga penulisan skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan pihak yang terkait. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Semarang, 12 Juni 2023 
 

 

 

 

Penulis 



 

xi 
 

DAFTAR ISI 
 
PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................................ ii 
LEMBAR PENGESAHAN ............. Error! Bookmark not defined. 
NOTA DINAS……………………………………………………………………...iv 
MOTTO ........................................................................................................... vi 
ABSTRAK ..................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ................................................................................. viii 
DAFTAR ISI ................................................................................................... xi 
DAFTAR TABEL......................................................................................... xii 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................... xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................. xv 
BAB I PENDAHULUAN .............................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................. 1 
B. Identifikasi Masalah .................................................................... 4 
C. Rumusan Masalah ........................................................................ 5 
D. Tujuan Penelitian .......................................................................... 5 
E. Batasan Masalah ........................................................................... 6 
F. Manfaat Penilitian ........................................................................ 6 

BAB II LANDASAN PUSTAKA ................................................................. 8 
A. Kajian Pustaka ............................................................................... 8 
B. Kajian Penelitian yang Relevan............................................ 18 

BAB III METODE PENELITIAN............................................................ 22 
A. Metode Pengumpulan Data ................................................... 22 
B. Metode Pengembangan Sistem ............................................ 24 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........................ 42 
BAB V PENUTUP ....................................................................................... 90 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 92 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................... 96 

 

  

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2. 1 Prosedur Metode SAW ...................................................... 13 
Tabel 2. 2 Kelebihan Metode ............................................................... 14 
Tabel 2. 3 Kekurangan Metode SAW ................................................ 14 
Tabel 2. 4 Prosedur Metode WP ........................................................ 15 
Tabel 2. 5 kelebihan Metode WP ....................................................... 17 
Tabel 2. 6 Kekurangan Metode WP................................................... 17 
Tabel 2. 7 Kajian penelitian yang relevan ...................................... 19 
Tabel 4. 1 Login ......................................................................................... 73 
Tabel 4. 2 Kriteria .................................................................................... 74 
Tabel 4. 3 Sub Kriteria ............................................................................ 75 
Tabel 4. 4 Alternatif ................................................................................. 75 
Tabel 4. 5 Penilaian ................................................................................. 76 
Tabel 4. 6 Pilih Metode .......................................................................... 77 
Tabel 4. 7 Profile ....................................................................................... 77 
Tabel 4. 8 Data User ................................................................................ 78 
Tabel 4. 9 Hasil Pengujian .................................................................... 80 
Tabel 4. 10 Bobot Kriteria Pengujian Waktu Ekseskusi........... 82 
Tabel 4. 11 Waktu Eksekusi ................................................................. 83 
Tabel 4. 12 Hasil pengujian validasi akurasi ................................ 87 
Tabel 4. 13 Hasil Validasi Akurasi ..................................................... 88 
  
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc138549938


 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 3.  1 Tahap pengembangan metode waterfall ……….24 
Gambar 3.  2 Diagram konteks ........................................................... 30 
Gambar 3.  3 DFD Level 1 ...................................................................... 32 
Gambar 3.  4 ERD ...................................................................................... 33 
Gambar 3.  5  Login .................................................................................. 34 
Gambar 3.  6 Dashboard ........................................................................ 35 
Gambar 3.  7 Kriteria .............................................................................. 35 
Gambar 3.  8 Sub kriteria ...................................................................... 36 
Gambar 3.  9 Alternatif ........................................................................... 36 
Gambar 3.  10 Perhitungan .................................................................. 37 
Gambar 3.  11 Hasil ................................................................................. 37 
Gambar 3.  12 Profil ................................................................................ 38 
Gambar 3.  13 Daftar User .................................................................... 38 
Gambar 4. 1 Flowchart alur sistem ………………………………….. 42 
Gambar 4. 2 Script Penetapan Matrik Keputusan (x) ............... 44 
Gambar 4. 3 Normalisasi matrik keputusan (X) .......................... 46 
Gambar 4. 4 Bobot preferensi (w) .................................................... 48 
Gambar 4. 5 Script Nilai Preferensi(Vi) .......................................... 50 
Gambar 4. 6 Matrix Keputusan (X) ................................................... 52 
Gambar 4. 7 Normalisasi Bobot Kriteria (W) ............................... 54 
Gambar 4. 8 Perhitungan Nilai Vektor (S) ..................................... 56 
Gambar 4. 9 Menentukan Nilai Vektor (V) .................................... 58 
Gambar 4. 10 Login ................................................................................. 59 
Gambar 4. 11 Dashboard ...................................................................... 60 
Gambar 4. 12 Kriteria ............................................................................. 61 
Gambar 4. 13 Tambah Data Kriteria ................................................ 61 
Gambar 4. 14 Edit Data Kriteria ......................................................... 62 
Gambar 4. 15 Sub Kriteria .................................................................... 63 
Gambar 4. 16 Tambah Data Sub Kriteria ........................................ 63 
Gambar 4. 17 Edit Data Sub Kriteria ................................................ 64 
Gambar 4. 18 Data Alternatif ............................................................... 65 
Gambar 4. 19 Tambah Data Alternatif ............................................. 65 
Gambar 4. 20 Edit Data Alternatif ..................................................... 66 
Gambar 4. 21 Penilaian .......................................................................... 67 
Gambar 4. 22 Edit Data Penilaian ...................................................... 67 

file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719492
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719493
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719494
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719495
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719496
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719497
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719498
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719499
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719500
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719501
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719502
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719503
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137719504
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584448
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584449
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584450
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584451
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584452
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584453
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584454
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584455
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584456
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584457
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584458
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584459
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584460
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584461
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584462
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584463
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584464
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584465
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584466
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584467
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584468


 

xiv 
 

Gambar 4. 23 Perhitungan ................................................................... 68 
Gambar 4. 24 Hasil Akhir ...................................................................... 69 
Gambar 4. 25 Profile ............................................................................... 70 
Gambar 4. 26 Data User ......................................................................... 71 
Gambar 4. 27 Tambah Data User ....................................................... 71 
Gambar 4. 28 Edit Data User ............................................................... 72 
Gambar 4. 29 Grafik Perbandingan Waktu Eksekusi ................ 85 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584469
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584470
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584471
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584472
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584473
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584474
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc137584475


 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran  1. Lembar pengesahan proposal .................................. 97 
Lampiran  2. Form Chat Pengumpulan Data Alternatif ............ 98 
Lampiran  3. Formulir Data Alternatif Pondok Pesantren ...... 99 
Lampiran  4. Data penilaian pondok pesantren ....................... 102 
Lampiran  5. Nilai atau bobot setiap kriteria ............................. 103 
Lampiran  6. Waktu Ekseskusi Metode SAW ............................. 104 
Lampiran  7. Waktu Eksekusi Metode WP .................................. 105 
Lampiran  8. Code Menghitung Waktu Eksekusi ..................... 106 
Lampiran  9. Lembar Validasi Akurasi ......................................... 107 
Lampiran  10. Dokumentasi Validasi Akurasi ........................... 109 
Lampiran  11. Perhitungan MS. Exel metode SAW .................. 111 
Lampiran  12. Perhitungan MS. Exel metode WP .................... 115 
Lampiran  13. Riwayat Hidup .......................................................... 118 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc138611011
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc138611012
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc138611013
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc138611015
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc138611016
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc138611017
file:///D:/Bismillah%20Skripsi/Skripsi%20-%20Abdulloh%20Faqih%20(1908096046).docx%23_Toc138611019


1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada masa ini teknologi sudah meningkat amat 

luas, banyaknya transformasi di masa peralihan pasca 

pandemi, masyarakat semakin paham akan pentingnya 

teknologi, di mana teknologi tersebut memiliki tujuan 

untuk memberikan bantuan dan kemudahan dalam 

berbagai aktivitas manusia. Pada saat ini, terdapat 

salah satu jenis teknologi yang dikenal sebagai sistem 

pendukung keputusan (SPK). 

SPK juga sering disebut sebagai salah satu sistem 

informasi berbasis komputer yang dipergunakan 

untuk membantu manusia dalam mengolah data 

menjadi informasi yang dapat membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan dan menghasilkan 

keputusan yang baik dan tepat. Sistem pendukung 

keputusan ditujukan untuk orang yang belum memiliki 

pengalaman atau kemampuan untuk memilih dari 

banyak pilihan  yang ditawarkan, karena hampir 

semua orang mengandalkan rekomendasi pengguna 

lain untuk mengambil keputusan yang mereka temui 

dalam aktivitas sehari-hari. (Dedek Cahyati Panjaitan, 

Hengki Juliansa, Robi Yanto, 2021). 
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Mahasiswa UIN Walisongo yang datang dari luar 

kota Semarang memerlukan akomodasi selama masa 

kuliah. Salah satu alternatif lain yang dapat dipilih 

mahasiswa sebagai tempat tinggal yaitu pondok 

pesantren, selain pendalaman ilmu agama di pondok 

pesantren mahasiswa akan mendapatkan ilmu lain 

yang tidak didapatkan saat dibangku perkuliahan dan 

tentunya mahasiswa akan lebih aman dari pergaulan 

bebas. Namun keterbatasan sumber informasi yang 

ada membuat sulitnya dalam menentukan pondok 

pesantren, terlebih mereka yang masih mahasiswa 

baru belum familiar dengan lingkungan kampus serta 

minimnya  akses umum dan kendaraan pribadi untuk 

berkunjung ke beberapa pondok pesantren (Anam, 

2019). 

Banyaknya pondok pesantren di sekitar UIN 

Walisongo Semarang membuat mahasiswa mengalami 

kesulitan dan membutuhkan bantuan dalam memilih 

pondok pesantren yang sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. Maka dari itu diperlukan sistem pendukung 

keputusan untuk merekomendasikan pondok 

pesantren di sekitar Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang dapat membantu mahasiswa baru 

ataupun lama dalam menentukan pondok pesantren. 
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Jadi mahasiwa hanya memberikan kriteria yang 

diinginkan dan nantinya sistem akan memberikan hasil 

dari rekomendasi pondok pesantren. 

Supaya SPK ini berjalan dengan baik dan dapat 

memberikan rekomendasi yang sesuai dengan 

preferensi pengguna, maka pada penerapan sistem 

pendukung keputusan pondok pesantren mahasiswa 

di sekitar UIN Walisongo Semarang menggunakan dua 

metode yaitu metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dan Weight Product (WP), dua metode dipilih untuk 

memberikan pengguna dua alternatif pengolahan data 

yang dapat mendukung pengambilan keputusan 

pemilihan pondok pesantren mahasiswa di sekitar UIN 

Walisongo Semarang. 

Untuk pengujian kedua metode dapat dilakukan 

dengan mengetahui seberapa konsisten hasil akhir 

perankingan yang diperoleh dan membandingkan 

pada kecepatan waktu proses dari setiap metode. 

QS Al-Ankabut ayat 2 dan 3 menjelaskan mengenai 

ujian atau permasalah dalam manjalani kehidupan, dan 

ketika menghadapinya harus mengambil keputusan 

tentang cara mengatasinya. 

 

ي فْتنَ ونََ لََ وَه مَْ ءَامَنَّا يَق ول وٓاَ  أنَ ي ترَْك وٓاَ  أنَ ٱلنَّاسَ  أحََسِبََ  



4 

 

 
 

ذِبِينََ وَلَيَعْلَمَنََّ صَدقَ واَ  ٱلَّذِينََ ٱللَّّ َ فلََيَعْلَمَنََّ ۖ َ قَبْلِهِمَْ مِن ٱلَّذِينََ فَتنََّا وَلَقَدَْ ٱلْكََٰ  

Artinya:  

"Apakah manusia merasa bahwa mereka 

mengatakan, "Kami telah beriman," ketika mereka 

tidak lagi diuji?" (2). “Dan sesungguhnya kami 

telah menguji orang-orang sebelum mereka, 

sesungguhnya Allah mengetahui yang benar dan 

yang pendusta.” (3) [QS. Al-Ankabut 2-3]. 

 

Dalam ayat tersebut, Allah SWT menegaskan 

sesungguhnya pasti bagi setiap mukmin akan 

mengalami cobaan atau masalah, dan ketika 

menghadapinya harus mengambil keputusan tentang 

cara mengatasinya. Dari itu semua, setiap orang 

menghadapi  masalah secara berbeda-beda, dan proses 

pengambilan keputusan juga beragam caranya. Hal ini 

berkaitan dengan sistem pendukung keputusan 

pondok pesantren mahasiswa yang akan diteliti. 

B. Identifikasi Masalah  

Permasalahan yang diambil dari hasil identifikasi 

latar belakang di atas adalah: 

1. Informasi yang sangat sedikit mengenai pondok 

pesantren mahasiswa sehingga untuk 

mendapatkannya memerlukan biaya yang lebih 

mahal dan waktu lebih lama. 
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2. Banyaknya pondok pesantren mahasiswa di sekitar 

kampus membuat sulit dalam menentukan pilihan. 

C. Rumusan Masalah 

Penjelasan latar belakang mengarah pada 

rumusan masalah berikut: 

1. Bagaimana membangun sebuah aplikasi sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan pondok 

pesantren mahasiswa dengan menerapkan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Weighted Product (WP)? 

2. Bagaimana perbandingan hasil dari metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dan Weighted Product 

(WP) pada sistem pendukung keputusan 

pemilihan pondok pesantren mahasiswa? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Merancang dan membangun sistem pendukung 

keputusan pemilihan pondok pesantren 

mahasiswa dengan menerapkan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dan Weighted Product 

(WP). 

2. Untuk menganalisa perbandingan hasil dari 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Weighted Product (WP) pada sistem pendukung 

keputusan pemilihan pondok pesantren 
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mahasiswa. 

E. Batasan Masalah  

Agar penelitian sesuai dengan tujuannya, maka 

perlu adanya batasan-batasan, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini fokus pada membangun dan 

mengembangakan sebuah sistem pendukung 

keputusan untuk rekomendasi pondok pesantren 

mahasiswa. 

2. Parameter pembanding dari metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dan Weighted Product 

(WP) ini yaitu hasil akurasi perangkingan dari 

masing-masing metode dalam sistem pendukung 

keputusan dan kecepatan waktu eksekusi metode 

dalam proses pengambilan keputusan. 

3. Sistem pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren mahasiswa dirancang dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. 

F. Manfaat Penilitian 

1. Manfaat Akademis 

Sebagai sumber ilmu pengetahuan yang dapat 

dijadikan bahan acuan dan rujukan peneliti lain 

yang mempunyai kesamaan topik terkait metode 
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pengambilan keputusan dengan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Weighted Product (WP). 

2. Manfaat Praktis 

Sistem dapat membantu mahasiswa dalam 

mempertimbangan dan menentukan suatu 

keputusan pemilihan pondok pesantren mahasiswa 

yang cocok dengan kebutuhannya.   
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pondok Pesantren  

Pondok secara bahasa arab, funduq yang 

artinya asrama atau hotel. Sementara pesantren 

berakar dari kata santri yg di diawali dengan pe- 

dan di akhhiri dengan an, atau lebih dikenal 

dengan tempat belajar santri. Santri merupakan 

orang yang menuntut ilmu khusunya yang 

berhubungan dengan ilmu agama. Pondok 

pesantren bukanlah hanya sebagai tempat tinggal 

atau asrama bagi santri, tapi juga ada tambahan 

pelajaran keagamaan, dan menjadi ajang 

bimbingan bagi santri sebelum terjun ke 

masyarakat nantinya (Anam, 2019). 

Secara garis besar pondok pesantren adalah 

lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang 

memiliki keistimewaan tersendiri. Keistimewaan 

lembaga pendidikan pesantren terletak pada 

sistem pendidikan, penyebaran, dan pendalaman 

ilmun yang menekankan pentinya moral agama 

dalam kehidupannya, semua itu merupakan 

warisan dari ulama Islam khususnya Walisongo 
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yang berperan begitu penting dalam penyebaran 

ajaran Islam. Selain itu Pendidikan pesantren 

merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional 

yang hanya ada di Indonesia (Rahmatullah & Said, 

2019). 

2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  

Sebuah sistem yang dikenal sebagai Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dapat membantu 

dalam proses pemecahan masalah secara 

terstruktur atau semi-terstruktur dengan 

menawarkan saran atau informasi tentang pilihan 

tertentu. Konsep Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) juga merupakan suatu sistem yang 

mempunyai keterampilan dalam memecahkan 

suatu permasalahan dengan mengunakan data dan 

model tertentu. Sistem ini kerap di terapkan untuk 

membantu dalam proses pengambilan keputusan 

dan meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan di mana tidak tahu secara rinci 

keputusan tersebut di buat (Turban et al., 2005). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  berperan 

sebagai tambahan atau pendukung untuk pembuat 

keputusan dalam mencari penilaian, kemungkinan, 

dan rekomendasi. Sistem tersebut ditujukan bagi 
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keputusan yang memerlukan penilaian dan 

keputusan yang bisa diolah secara algoritma atau 

teknis (Marfuah & Adam, 2021; Turban et al., 

2005). SPK juga disebut sebagai sistem berbasis 

komputer yang dirancang untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan dalam menentukan 

pilihanya. 

a. Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Secara umum, tujuan dari sistem pendukung 

keputusan adalah untuk membantu pengambil 

keputusan mengidentifikasi pilihan terbaik 

untuk memecahkan permasalahan yang ada. 

Tujuan berikut didasarkan pada sistem 

pendukung keputusan, menurut (Turban et al., 

2005):  

1) Membantu dalam membuat pilihan pada 

situasi semi-terstruktur. 

2) Mendukung keputusan tetapi tidak 

mengambil alih peran pengambil 

keputusan. 

3) Meningkatkan efektivitas pengambilan 

keputusan manajerial. 

4) Memungkinkan para pengambil keputusan 

untuk melakukan banyak komputasi 
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dengan cepat. 

5) Membentuk dan meningkatkan efektivitas 

pembuat keputusan. 

6) Meningkatkan efektifitas penilaian yang 

dilakukan dengan menggunakan bantuan 

komputer. 

7) Meningkatkan kemampuan manajemen 

untuk bersaing dan memberikan lebih 

banyak data melalui pengambilan 

keputusan. 

8) Mengatasi kendala kognitif dalam 

pengolahan dan pengarsipan data.  

b. Kelebihan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). 

Bagi penggunanya, sistem pendukung 

keputusan menawarkan sejumlah manfaat. 

(Subakti. 2002) merangkum keuntungan 

menggunakan sistem pendukung keputusan 

sebagai berikut: 

1) Membantu menemukan jawaban atas 

tantangan yang sulit. 

2) Reaksi cepat terhadap kejadian tak terduga 

dalam berbagai kondisi. 

3) Memiliki kemampuan untuk menyebarkan 

berbagai taktik dengan cepat dan akurat 
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dalam berbagai keadaaan. 

4) Tawarkan perspektif dan pengetahuan 

baru. 

5) Meningkatkan kinerja dan kontrol 

manajemen. 

6) Mengurangi biaya yang dikeluarkan. 

7) Membuat keputusan yang lebih tepat. 

8) Meningkatkan efektivitas manajerial untuk 

mempermudah pengelolaan. 

9) Membuat analisis lebih produktif. 

3. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Ungkapan "metode penambahan berbobot" 

juga sering digunakan untuk menggambarkan 

metode Simpel Additive Weighting (SAW). 

Menghitung total tertimbang dari peringkat kinerja 

untuk setiap opsi di semua kriteria adalah prinsip 

dasar dari metode Simpel Additive Weighting 

(SAW). Di mana matriks keputusan (X) harus 

dinormalisasi terlebih dahulu supaya dapat 

dibandingkan dengan semua skala penilaian 

alternatif lainnya (Anggraeni, 2017; Hermawan, 

2005; Sri Kusumadewi et al., 2006). 

Pengambilan keputusan menggunakan metode 

penambahan berbobot dapat berjalan dengan baik, 
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Selama opsi yang dipilih memenuhi kriteria yang 

telah ditentukan dan hasil dari perhitungan akan 

menjadi bilangan terbesar yang pada akhirnya 

terpilih sebagai pilihan terbaik, teknik ini lebih 

efektif karena membutuhkan lebih sedikit waktu 

untuk menghitung (Hermawan, 2005; Sri 

Kusumadewi et al., 2006). 

 

Tabel 2. 1 Prosedur Metode SAW 

PROSEDUR METODE SAW 

Penetapan Alternatif (A)  

Penetapan Kriteria/Atribut (C) 

Penetapan preferensi 

Penetapan matrik keputusan (X) menggunakan 

rating kinerja/nilai riil seperti pada tabel berikut 

 

Alternatif 
Nilai setiap kriteria 

C1 C2 C3 

A1    

A2    
 

Normalisasi matrik keputusan (X), benefit atau cost 

Katerangan: 

rij            : Nilai rating kinerja ternormalisasi 
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xij            : Nilai atribut yang dimiliki dari setiap alternatif 

Maxi    : Nilai terbesar  

Mini     : Nilai terkecil 

Berdasar matrix normalisasi, selanjutnya dilakukan 

perankingan dengan menggunakan nilai preferensi 

Keterangan: 

Vi      : Nilai preferensi untuk setiap alternatif  

Wj    : Nilai bobot dari setiap kriteria 

rij      : Nilai rating kerja ternormalisasi  

 

Tabel 2. 2 Kelebihan Metode 

KELEBIHAN METODE SAW 

Lebih mudah dipahami 

Menentukan nilai bobot untuk setiap atribut atau 

kriteria. 

Dengan nilai kriteria dan bobot preferensi yang 

telah ditentukan, proses penilaian akan menjadi 

lebih akurat dan tepat. 

Melakukan perhitungan normalisasi matriks sesuai 

dengan nilai kriteria (benefit dan cost). 
 

Tabel 2. 3 Kekurangan Metode SAW 

KEKURANGAN METODE SAW 

Perlu melakukan penentuan bobot untuk setiap 

atribut. 

Perlu dibuat matriks keputusan. 

Perhitungan dialakukan dengan menggunakan 

bilangan crisp atupun fuzzy 
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4. Metode Weighted Product (WP) 

Metode Weight Product (WP) adalah metode 

yang menghubungkan nilai atau bobot artibut 

(kriteria) dengan menggunakan perkalian, di mana 

dilakukan terlebih dahulu pemangkatan kepada 

setiap nilai atribut alternatif dengan bobot kriteria 

yang sudah ditentukan. Jika kriteria pemangkatan  

bernilai positif maka masuk dalam kriteria jenis 

keuntungan (Benefit) dan jika nilai pangkat bernilai 

negative maka masuk dalam kriteria jenis biaya 

(Cost).  

Dalam metode Weighted Product (WP) ini 

menghasilkan nilai terbesar yang akan dipilih 

sebagai alternatif (Hermawan, 2005; Sri 

Kusumadewi et al., 2006). 

Tabel 2. 4 Prosedur Metode WP 

PROSEDUR METODE WP 

Penetapan Alternatif 

Penetapan Kriteria/Atribut 

Penetapan matrik keputusan menggunakan rating 

kinerja/nilai riil seperti pada tabel berikut 

 

Alternatif 
Nilai setiap kriteria 

C1 C2 C3 

A1    

A2    

. 
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Perbaikan bobot preferensi dengan syarat 

∑ 𝑤𝑗 = 1 

 

Wj = ( 
Wj

∑ wj
 ) 

Keterangan: 

𝑤𝑗 = Nilai bobot dari suatu kriteria 

∑ 𝑤𝑗 = Total bobot dari semua kriteria 

Normalisasi dengan perhitungan Vektor S 

(menggunakan hasil perbaikan bobot, bisa positif 

atau negative)  

Keterangan: 

Si       : Nilai vector Si 

Xij     : Nilai bobot dari setiap kriteria 

Wj     : Pangkat bobot bernilai positif untuk atribut         

keuntungan, dan bernilai negatif untuk atribut biaya. 

Berdasar hasil vektor S, dilakukan perhitungan 

vektor V untuk penentuan perankingan 

Keterangan: 

Vi       : Nilai preferensi alternatif 

Xij      : Nilai atribut alternatif 

Wj     : Nilai bobot kriteria          
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Tabel 2. 5 kelebihan Metode WP 

KELEBIHAN METODE WP 

Lebih mudah untuk dipahami dibandingkan AHP 

ataupun lainnya tapi lebih sulit ketimbang SAW 

Terdapat variabel (Cost dan Benefit), yang 

digunakan untuk menentukan kriteria yang 

mempengaruhi terhadap keputusan. 

 

Tabel 2. 6 Kekurangan Metode WP 

KEKURANGAN METODE WP 

Perbaikan bobot preferensi dengan syarat 

∑ 𝑤𝑗 = 1 

Perhitungannya kompleks 

 

5. System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle (SDLC) adalah 

prosedur logis yang digunakan analis sistem untuk 

mendefinisikan informasi tentang suatu sistem. 

Seperti persyaratan, validasi, pelatihan, dan 

kepemilikan. System Development Life Cycle (SDLC) 

merupakan salah satu dari metode pegembangan 

sistem yang banyak digunakan peneliti. 

Pengembangannya meliputi; perencanaan, analisa, 

desain, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan  (Anggraini Samudra & Junaidi, 

2022; Baharudin et al., 2022; Jon Saputra & Jumadi, 

2022). 
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6. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan 

Penggunaan diagram aliran data yang memakai  

notasi untuk mewakili pergerakan data sistem 

yang logis, terorganisir, dan dapat dipahami. Data 

Flow Diagram (DFD) juga dapat dianggap sebagai 

model logika data atau proses yang digunakan 

untuk menjelaskan asal usul data, bagaimana data 

keluar dari sistem, di mana data disimpan, proses 

yang menghasilkan data, interaksi data saat 

disimpan, dan proses yang diterapkan pada data 

tersebut. DFD juga dikenal sebagai model proses, 

diagram alur kerja, bagan gelembung, fungsi 

model, dan diagram gelembung 

(Oktaviana et al., 2022). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang sedang dilakukan memanfaatkan 

penelitian sebelumnya yang relevan untuk 

meningkatkan penelitian saat ini. penelitian terdahulu 

dapat ditemukan dalam tesis atau jurnal ilmiah seperti 

pada tabel 2.7.  
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Tabel 2. 7 Kajian penelitian yang relevan 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 

1 

 

(Pratam

a & 

Yunita, 

2022) 

Komparasi Metode 

Weighted Product 

(WP) dan Simple 

Additive Weighting 

(SAW) pada sistem 

pendukung 

keputusan dalam 

menentukan 

pemberian beasiswa 

Dibandingkan dengan 

pendekatan Simple 

Addative Weighting (SAW), 

metode Weighted Product 

(WP) menghasilkan nilai 

deviasi yang lebih tinggi, 

dengan nilai deviasi 

terbesar menunjukkan 

akurasi yang lebih tinggi. 

maka metode Weighted 

Product (WP) lebih baik 

untuk menyeleksi calon 

penerima Beasiswa PIP di 

SDN 4 Mentawa Baru Hulu. 

2 (Fuady 

& Fitri 

Annisah 

Lubis, 

2022) 

Analisis 

perbandingan 

metode WP dan SAW 

pada sistem 

pendukung 

keputusan 

persediaan merek 

sepatu pada 45 

Second Shoes 

Selain memiliki nilai akhir 

yang lebih besar, metode 

SAW lebih efisien 

dibandingkan dengan 

metode WP. metode SAW 

juga menawarkan 

perhitungan yang lebih 

sederhana dari pada 

metode WP jika 

dibandingkan dengan nilai 

akhir metode WP. 

3 (Dedek 

Cahyati 

Panjaitan, 

Hengki 

Perbandingan 

Metode SAW dan WP 

pada sistem 

pendukung 

Lebih relevan dengan 

metode SAW untuk 

memecahkan masalah 

memilih kegiatan 
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Juliansa, 

Robi 

Yanto, 

2021) 

keputusan pemilihan 

kegiatan 

ekstrakulikuler 

ekstrakurikuler 

4 (Pasarib

u & 

Darussal

am, 

2022) 

Komparasi metode 

Simple Additive 

Weighting dan 

metode Weighted 

Product web based 

untuk menentukan 

siswa berprestasi 

Tidak ada perbedaan yang 

terlihat dalam 

perangkingan setelah 

menggunakan dua metode 

untuk mendapatkan nilai 

yang akurat dan dapat 

diterima untuk digunakan 

dalam mengidentifikasi 

murid berprestasi. 

5 (Yusuf & 

Bachtiar, 

2022) 

Analisis 

perbandingan sistem 

pendukung 

keputusan 

menggunakan 

metode SAW dan WP 

dalam penilaian 

kinerja tenaga 

kontrak 

Dengan menggabungkan 

metode Simple Addative 

Weighting (SAW) dan 

Weighted Product (WP) 

untuk hasil yang lebih baik 

atau membuat 

perbandingan dengan 

metode sistem pendukung 

keputusan lainnya adalah 

salah satu cara agar 

metode SAW dan WP dapat 

digunakan dalam berbagai 

studi kasus lainnya. 

6 (Wibowo 

et al., 

2020) 

Komparasi waktu 

algoritma RSA 

dengan RSA-CRT Base 

On Computer 

Di tinjau dari waktu proses 

algoritma RSA-CRT 

memiliki kelebihan waktu 

proses lebih cepat 

dibandingan dengan RSA. 

Uji coba berupa kata 

“Universitas Islam Negeri”  
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Berdasarkan tabel 2.7 kesimpulan yang dapat diambil 

yaitu penelitian tentang beberapa metode 

pengambilan keputusan sudah pernah diteliti oleh 

beberapa akademisi. Setiap metode pengambilan 

keputusan baik Simple Additive Weighting (SAW) 

maupun Weighted Product (WP) mempunyai kelebihan 

maupun kekurangan tersendiri maka dari itu peneliti 

menerapkan kedua metode tersebut untuk 

memperoleh hasil yang efektif, dan juga bagi pengguna 

dapat memilih metode mana yang ingin digunakan 

sebagai pilihannya. Dalam penelitian yang akan 

dilakukan, proses perhitungan akan 

mempertimbangkan waktu eksekusi yang dapat 

digunakan untuk membandingkan kedua metode. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

dengan mengumpulkan data asli, akurat, dan 

komprehensif yang relevan dengan persoalan yang 

diangkat sehingga sistem yang dihasilkan sesuai 

dengan yang diinginkan: 

Peneliti menggunakan 3 metode untuk tahap 

pengumpulan data, yaitu : 

1. Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan studi 

pustaka yang relevan untuk mengumpulkan 

informasi dan data yang diperlukan. Melalui  

pengumpulkan berbagai sumber dari jurnal, buku, 

skripsi, dan sebaginya yang berkaitan dengan 

penelitian. Dalam penelitian ini, diperlukan studi 

pustaka yang berkaitan dengan permasalahan 

yang sedang diteliti, yaitu tentang kriteria yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan pondok 

pesantren mahasiswa dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dan Weighted Product 

(WP). 
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2. Kuesioner 

Kuesioner dilakukan guna memperoleh data 

dengan melakukan pengajuan atau pemberian 

pertanyaan kepada responden (orang yang 

memberi respon atau jawaban) untuk 

mendapatkan informasi data yang diperlukan 

dalam membangun sistem. Kuesioner diisi sendiri 

oleh responden tanpa intervensi atau paksaan dari 

orang lain. (Anam, 2019). Hasil dari kuesioner 

berupa data yang diperlukan dalam  membangun 

sistem pendukung keputusan pondok pesantren 

mahasiswa. Kemudian dihitung presentasinya 

dengan persamaan (3.1) sebagai berikut ; 

P = ( 
F

N
 ) 𝑥 100%   (3.1) 

Di mana,  

P : Presentase  

F : Frekuensi hasil dari responden 

N : Jumlah Frekuensi 

3. Observasi  

Observasi atau pengamatan secara langsung 

terkait kinerja dari proses pembangunan sistem. 

Pengamatan berupa kesesuaian perencanaan dan 

analisa pada sistem.  
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B. Metode Pengembangan Sistem 

Pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) 

waterfall merupakan sebuah siklus pengembangan 

sistem yang akan digunakan. Semua kegiatan System 

Development Life Cycle (SDLC) dapat dipahami dalam 

kaitannya dengan tujuan dan keluarannya. Langkah-

langkah System Development Life Cycle (SDLC) 

dilakukan secara berurutan, proses penelitian akan 

berputar secara berulang hingga hasil desain sesuai 

dengan tujuan dan persyaratan yang ditetapkan. 

(Anggraini Samudra & Junaidi, 2022; Baharudin et al., 

2022; Jon Saputra & Jumadi, 2022). 

Berikut ini merupakan perincian tahab metode waterfall: 

3.  1 Tahap pengembangan metode waterfall 
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1. Perencanaan 

Untuk membangun perangkat lunak (software) 

yang berbobot penting dilakukannya perencanaan 

yang matang dengan menjalankan studi kelayakan. 

Studi kelayakan yang dilakukan meliputi :  

a. Tempat dan Objek Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan di Kota Semarang. 

Sedangkan objek penelitiannya berfokus pada 

pondok pesantren mahasiswa di sekitar UIN 

Walisongo Semarang.  

b. Kriteria  

Pada penelitian ini penentuan kriteria 

dilaksanakan dengan mempelajari referensi 

penelitian-penelitian terdahulu dan melakukan 

analisis terhadap data yang terkait dengan pondok 

pesantren. Berdasarkan riset sebelumnya (Anam, 

2019; Fernadi, 2020). Peneliti memutuskan 

kriteria yang akan digunakan pada sistem ada 

sekitar 5 kriteria, yaitu: 

1) Jarak dengan kampus 

Kriteria ini digunakan untuk menentukan 

jarak lokasi pondok dengan kampus UIN 

Walisongo. Pada kriteria ini memiliki batasan 

yaitu beberapa pondok pesantren mahasiswa 
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di Kota Semarang Jawa Tengah. Kriteria ini 

masuk pada kriteria cost. 

2) Biaya pendaftaran 

Kriteria ini adalah biaya pendaftaran yang 

harus dibayar saat hendak masuk dan belajar di 

pondok pesantren, Kriteria ini masuk pada 

kriteria cost,. 

3) Syahriah/SPP 

Kriteria ini merupakan biaya bulanan yang 

harus dikeluarkan, mencakup biaya keperluan 

selama sebulan. Kriteria ini masuk pada 

kriteria cost.  

4) Fasilitas 

Kriteria ini berupa pengukuran dari 

kelengkapan fasilitas pondok pesantren baik 

berupa : Masjid/mushola, kamar, kelas belajar, 

aula, dan lapangan (olah raga dan kegiatan 

lainnya). kriteria ini masuk pada kriteria 

benefit. 

5) Kegiatan 

Kriteria ini merupakan penilaian dari 

kegiatan yang ada, baik berupa Jamaah, 

mengaji, pembelajaran kitab kuning, ziarah, 

kegiatan tambahan/ekstrakurikuler dan 
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sebagainya. kriteria ini masuk pada kriteria 

cost. 

2. Analisa 

Analisa sistem dapat berupa penguraian informasi 

yang menyeluruh ke dalam beberapa langkah yang 

lebih terperinci lagi, dengan tujuan mengidentifikasi 

permasalahan yang diperlukan dalam pembuatan 

sistem. Untuk mempermudah menganalisis sebuah 

sistem maka perlu membagi ke dalam dua jenis 

kebutuhan, yaitu kebutuhan fungsional dan non-

fungsional.  

a. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan Fungsional adalah kebutuhan yang 

menguraikan proses-proses yang akan dijalankan oleh 

sistem, berupa Input, Proses, Output, dan database . 

Sistem yang akan dibangun harus memiliki 

kemampuan untuk melakukan Input; 

1) Admin dapat memasukkan username dan password  

untuk login. 

2) Admin dapat memasukkan data untuk kebutuhan 

sistem. 

Sistem yang akan dibangun harus mampu melakukan 

Proses; 
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1) Sistem dapat memproses data yang telah diinput 

untuk dapat ditampilkan sebagai informasi. 

2) Sistem dapat memproses data yang sesuai dalam 

penerapan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dan Weighted Product (WP). 

Sistem yang akan dibangun harus mampu melakukan 

Output; 

1) Sistem dapat menampilkan hasil akhir perhitungan 

dari penerapan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dan Weighted Product (WP). 

2) Sistem dapat menampilakan hasil perangkingan 

dari setiap proses metode sesuai data yang telah 

diiput 

Sedangkan database digunakan untuk menyimpan data  

b. Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan yang 

fokus pada properti yang akan digunakan untuk 

membuat sistem., berupa: 

1) Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang dapat digunakan dalam 

sistem dapat meliputi komputer/labtob, server, 

jaringan, perangkat penyimpanan (misalnya hard 

disk), dan Perangkat peripheral lainnya seperti 

printer, scanner, atau perangkat input/output 
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lainnya. Perangkat keras yang pakai dalam 

pembuatan sistem pendukung keputusan pondok 

pesantren mahasiswa adalah labtop, dengan 

spesifikasi;  

- Intel Core i5-8300H 

- RAM 8 GB 

- Ruang penyimpanan hard disk 1TB. 

2) Perangkat Lunak (Software) 

  Perangkat lunak yang yang digunakan dalam 

pembuatan sistem adalah :  

- OS (operating System) Windows 11 

- Web Browser Chrome 

- XAMPP Server 

- Text Editor Visual Studio Code 

- PHP MyAdmin. 

3. Desain 

Perancangan desain sistem menguraikan banyak 

kebutuhan terhadap rancangan-rancangan perangkat 

lunak sebelum proses pengkodean dibuat berupa 

bentuk tata letak layar, diagram proses, dan dokumen 

lainnya dengan menggunakan hasil dari prosedur 

analisis kebutuhan. Hasil dari tahapan ini akan 

menggambarkan banyak desain yang dibutuhkan 

untuk membuat sebuah aplikasi, antara lain desain 
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Data Flow Diagram (DFD), Execution Resource Diagram 

(ERD), dan Wireframe (Oktaviana et al., 2022). 

a. Data Flow Diagram (DFD) 

Diagram konteks adalah penguraian dalam bentuk 

gambaran dari proses sistem. Nama lain dari diagram 

konteks adalah DFD Level 0. Diagram konteks 

menggambarkan aliran data ataupun informasi. 

Penting dalam membuat diagram konteks karena 

diagram mewakili sistem dalam satu lingkup yang 

menggambarkan interaksi sistem dengan komponen di 

luar sistem secara rinci dalam merancang sebuah 

program  (Rahman et al., 2019).  

Gambaran diagram konteks dalam sistem 

pendukung keputusan ditunjukkan pada gambar 3.2  

 

 

 
Gambar 3.  2 Diagram konteks 
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Dibandingkan dengan diagram konteks, Data Flow 

Diagram (DFD) memberikan representasi proses yang 

lebih menyeluruh. Data Flow Diagram (DFD) 

memberikan deskripsi tentang prosedur apa yang 

penting dan terorganisir tentang sistem. Data Flow 

Diagram (DFD) juga dapat disebut sebagai model 

logika data atau proses yang dirancang untuk 

menjelaskan dari mana data berasal, dari mana ia 

keluar dari sistem, di mana data itu disimpan, proses-

proses yang menghasilkan data, dan bagaimana data 

yang disimpan berinteraksi dengan proses yang 

diterapkan (Oktaviana et al., 2022). 

 DFD Level 1 yang terdapat pada sistem 

pendukung keputusan pondok pesantren mahasiswa  

terbagi menjadi beberapa proses, Seperti pada gambar 

3.3. 
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b. Execution Resource Diagram (ERD) 

Gambar 3.  3 DFD Level 1 
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Fungsi  utama  dari  Execution Resource 

Diagram (ERD)  digunakan  untuk melihat   notasi   

dari   beberapa  objek   data   dan kaitannya dengan  

objek  lain. Gambar 3.4 adalah  ERD dalam sistem 

yang akan dibangun. 

c. Wireframe 

Pembangunan antarmuka pengguna wireframe 

berfungsi sebagai langkah awal dalam proses 

desain. Perancangan sistem pendukung keputusan 

Gambar 3.  4 ERD 
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pondok pesantren ditata dengan menggunakan 

wireframe sebagai panduan dasar (Bastian et al., 

2021). Berikut merupakan hasil dari perancangan 

wireframe sistem pendukung keputusan pondok 

pesantren mahasiswa . 

• Tampilan Login  

Gambar 3.5 adalah rencana halaman awal dari 

sistem pendukung keputusan pondok pesantren 

mahasiswa untuk melakukan login, pengguna 

dapat mengisi Username dan Password pada 

form yang disediakan, lalu klik tombol "Login". 

• Dashboard 

Gambar 3.6 adalah halaman Dashboard. 

Dashboard menampilkan halaman pertama saat 

login berhasil dilakukan. Pada halaman 

Gambar 3.  5  Login 
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Dashboard memuat informasi kriteria, sub 

kriteria, alternatif, perhitungan, dan hasil. 

• Kriteria 

Gambar 3.7 adalah halaman yang digunakan 

untuk menambah, edit, dan hapus data kriteria. 

 

Gambar 3.  6 Dashboard 

Gambar 3.  7 Kriteria 
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• Sub Kriteria 

Gambar 3.8 adalah halaman yang digunakan 

untuk menambah, edit, dan hapus data sub 

kriteria. 

• Alternatif 

Gambar 3.9 adalah halaman yang digunakan 

untuk menambah, edit, dan hapus data Alternatif. 

Gambar 3.  8 Sub kriteria 

Gambar 3.  9 Alternatif 
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• Perhitungan 

Gambar 3.10 adalah halaman yang digunakan 

untuk memilih metode mana yang akan 

digunakan. 

• Hasil  

Gambar 3.11 adalah halaman yang menampilkan 

hasil dari perhitungan, berupa perangkingan 

hasil dari setiap metode. 

Gambar 3.  10 Perhitungan 

Gambar 3.  11 Hasil 
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• Profil  

Gambar 3.12 adalah halaman yang digunakan 

untuk melihat, reset, dan edit data profil. 

• Daftar User  

Gambar 3.13 adalah halaman yang digunakan 

untuk melihat, menambah, edit, dan hapus daftar 

user pada sistem (Kholili et al., 2022). 

Gambar 3.  12 Profil 

Gambar 3.  13 Daftar User 
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4. Implementasi 

Pada tahapan ini dilakukan implementasi dari 

desain dan pemrograman kedalam bahasa yang dapat 

dimengerti oleh komputer. Sehingga menghasilkan 

suatu perangkat lunak (software) berupa sistem 

pendukung keputusan pondok pesantren mahasiswa 

dengan menerapkan metode SAW dan WP. Bahasa 

pemrograman dalam pembuatan sistem ini adalah 

bahasa PHP dengan framework codeigniter dan MySQL 

sebagai basis datanya. 

5. Pengujian 

Setelah perangkat lunak selesai dikembangkan, 

langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian 

untuk menguji tingkat kesesuaian perangkat lunak 

yang telah dihasilkan. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan kesesuaian dengan proses sebelumnya 

yang telah dirancang dan memastikan semua fungsi 

dapat berjalan baik tampa adanya kesalahan.  

a. Black-box Metode Equivalence Partitions 

Dalam sistem pendukung keputusan 

pemilihan pondok pesantren mahasiswa, 

metode pengujian yang digunakan adalah 

metode black-box. Metode ini berfokus pada 

pengujian persyaratan fungsional sistem yang 
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telah dibuat. Pengujian black-box dilakukan 

tanpa memperhatikan detail pemrograman 

internal, tetapi lebih fokus pada input dan 

output yang dihasilkan oleh sistem, di mana 

output dari eksekusi sistem tergantung pada 

input (test case). Pengujian black box 

difokuskan pada antarmuka atau tampilan 

aplikasi, pengujian fungsional, dan penerimaan 

fungsionalitas yang dibutuhkan pengguna. 

Metode equivalence partitions adalah salah 

satu teknik metode black box yang digunakan 

dalam penelitian ini. Equivalence partitions 

adalah pengujian yang melibatkan masukan 

data ke dalam setiap menu aplikasi, di mana 

setiap menu input akan dilakukan pengujian 

dan dikategorikan sesuai dengan tujuan 

fungsinya. Pengujian equivalence partition 

dilakukan dengan mengkategorikan domain 

input ke dalam test case yang sesuai untuk 

pengujian aplikasi. 

Penelitian ini melibatkan beberapa 

tahapan, yang pertama adalah desain kasus uji 

(test case yang akan diuji), yang kemudian 

dikelompokkan berdasarkan kelompok input 
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dan output untuk menghasilkan dokumentasi 

pengujian (Amalia et al., 2021; Hidayat & 

Muttaqin, 2018; Kesuma Jaya et al., 2019; Zidan 

et al., 2022). 

b. Waktu eksekusi  

Sistem pendukung keputusan 

pemilihan pondok pesantren mahasiswa akan 

dikomparsi waktu eksekusi antara metode 

SAW dan WP. Setelah proses perhitungan dari 

setiap metode, akan dihasilkan waktu eksekusi. 

Waktu eksekusi ini digunakan sebagai dasar 

bagi peneliti untuk membandingkan waktu 

proses antara metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan metode Weighted 

Product (WP) (Wibowo et al., 2020). Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat 

perhitungan waktu eksekusi dilakukan 10 kali 

pada setiap proses perhitungan metode SAW 

dan WP (Priyambodo et al., n.d.). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Flowchart alur sistem 

Flowchart alur sistem pendukung keputusan pemilihan 

pondok pesantren mahasiswa  menggunakan metode 

SAW dan WP dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Flowchart alur sistem 
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B. Implementasi Sistem 

1. Implementasi Metode SAW 

Pada penerapan metode SAW  menggabungkan 

nilai normalisasi dan bobot preferensi untuk 

menghasilkan penilaian akhir terhadap alternatif 

yang ada, yang mencerminkan tingkat preferensi 

atau kepentingan relatif dari setiap alternatif 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 

Instruksi kode php perhitungan metode SAW 

terdapat beberapa proses yang dilakukan untuk 

mendapatkan nilai akhir perangkingan. Adapun 

instruksi proses metode SAW sistem pendukung 

keputusan rekomendasi pondok pesantren yaitu 

sebagai berikut: 

a) Penetapan matrik keputusan (X)  

Penetapan matriks keputusan (X) digunakan 

untuk menggambarkan hubungan antara kriteria 

yang dinilai dan alternatif yang dipilih. Matriks 

keputusan ini terdiri dari baris yang mewakili 

alternatif dan kolom yang mewakili kriteria yang 

dipilih. 

Penetapan matrik keputusan (X) dalam 

instruksi PHP ditunjukkan pada gambar 4. 2. 
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Gambar 4. 2 Script Penetapan Matrik Keputusan (x) 
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b) Normalisasi matrik keputusan (X) 

Proses normalisasi dalam metode SAW 

melibatkan pembagian nilai alternatif terhadap 

kriteria dengan nilai maksimal dari semua 

alternatif pada kriteria tersebut jika kriteria 

bersifat keuntungan (benefit) atau pembagian nilai 

alternatif dengan nilai minimal dari semua 

alternatif pada kriteria tersebut jika kriteria 

bersifat biaya (cost). 

Dalam konteks ini, kriteria keuntungan 

mengacu pada nilai yang memberikan keuntungan 

bagi pengambil keputusan, di mana semakin tinggi 

nilainya semakin baik. Sedangkan kriteria biaya 

mengacu pada nilai yang menimbulkan biaya bagi 

pengambil keputusan, di mana semakin kecil 

nilainya semakin baik. 

Normalisasi matrik keputusan (X) dalam 

instruksi PHP ditunjukkan pada gambar 4. 3. 
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Gambar 4. 3 Normalisasi matrik keputusan (X) 
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c) Bobot preferensi (𝑤)  

Bobot preferensi digunakan untuk 

memberikan penekanan atau nilai penting pada 

setiap kriteria yang digunakan dalam penilaian. 

Bobot ini mencerminkan prioritas atau tingkat 

kepentingan relatif dari masing-masing kriteria 

dalam konteks pengambilan keputusan. 

Dengan memberikan bobot pada setiap 

kriteria, pengambil keputusan dapat menunjukkan 

sejauh mana masing-masing kriteria akan 

mempengaruhi hasil akhir atau evaluasi terhadap 

alternatif yang ada. Bobot yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat kepentingan yang lebih 

besar, sementara bobot yang lebih rendah 

menunjukkan tingkat kepentingan yang lebih kecil. 

Bobot preferensi (𝑤) dalam instruksi PHP 

ditunjukkan pada gambar 4. 4.  
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Gambar 4. 4 Bobot preferensi (w) 
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d) Hasil akhir penentuan nilai preferensi(Vi) 

Gambar 4.5 merupakan kode instruksi 

Perhitungan nilai preferensi V proses penentuan 

nilai V. Di mana ditentukannya dari  Penjumlahkan 

hasil perkalian dari langkah sebelumnya untuk 

setiap alternatif. Ini akan merepresentasikan nilai 

preferensi dari masing-masing alternatif 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

Hasil penjumlahan tersebut akan 

menghasilkan nilai preferensi (Vi) dari setiap 

alternatif. Nilai preferensi yang lebih tinggi 

menunjukkan prioritas atau keunggulan yang lebih 

besar bagi alternatif tersebut dalam konteks 

pengambilan keputusan. 
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Gambar 4. 5 Script Nilai Preferensi(Vi) 
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2. Implementasi Metode WP 

Metode WP dalam sistem pendukung 

keputusan rekomendasi pondok pesantren 

melibatkan beberapa langkah.  

Adapun instruksi kode PHP perhitungan 

metode WP di dalam sistem pendukung keputusan 

rekomendasi pondok pesantren yaitu sebagai 

berikut : 

a)  Matrix Keputusan (X) 

Matriks keputusan (X) digunakan dalam 

perhitungan metode WP untuk menentukan 

alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Penetapan matrik keputusan (X) dalam 

instruksi PHP metode WP ditunjukkan pada gambar 

4. 6. 
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Gambar 4. 6 Matrix Keputusan (X) 
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b) Normalisasi Bobot Kriteria (W) 

Bobot ini dapat diberikan secara subjektif oleh 

pengambil keputusan berdasarkan penilaian 

mereka terhadap kriteria. Bobot akan digunakan 

untuk mengalikan nilai terbobot dari matriks 

keputusan (X) pada langkah-langkah selanjutnya. 

Perbaikan bobot kriteria dilakukan dengan 

mengkalikan setiap bobot dengan faktor 

normalisasi sehingga total bobot menjadi 1. 

perbaikan bobot kriteria adalah langkah yang 

fleksibel dan bergantung pada penilaian dan 

keputusan subjektif dari pengambil keputusan. 

Penetapan normalisasi Bobot Kriteria (W) 

dalam instruksi PHP metode WP ditunjukkan pada 

gambar 4. 7. 
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Gambar 4. 7 Normalisasi Bobot Kriteria (W) 
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c) Perhitungan Nilai Vektor (S) 

Vektor S ditentukan dengan cara 

memangkatkan nilai alternatif dengan bobot 

kriteria yang telah diperbaiki sebelumnya. Setelah 

itu, hasil pangkatan nilai alternatif dengan bobot 

kriteria dijumlahkan untuk setiap alternatif. 

Penetapan perhitungan nilai vektor (S) dalam 

instruksi PHP metode WP ditunjukkan pada gambar 

4. 8. 
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Gambar 4. 8 Perhitungan Nilai Vektor (S) 
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d) Menentukan Nilai Vektor (V) 

Penentuan vektor v dalam metode Weighted 

Product (WP) dilakukan dengan mengalikan 

matriks keputusan (X) dengan bobot kriteria (W) 

yang telah diperbaiki. 

Vektor v menunjukkan tingkat kecocokan atau 

nilai preferensi relatif antara alternatif-alternatif 

yang ada dalam pengambilan keputusan. 

Alternatif dengan nilai v yang lebih tinggi akan 

dianggap sebagai alternatif yang lebih disukai atau 

diprioritaskan dalam konteks kriteria yang telah 

ditetapkan. 

Penetapan perhitungan nilai vektor (S) dalam 

instruksi PHP metode WP ditunjukkan pada 

gambar 4. 9. 
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Gambar 4. 9 Menentukan Nilai Vektor (V) 
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3. Tampilan Implementasi. 

Setelah selesai tahapan-tahapan dalam 

pembuatan sistem pendukung keputusan 

pemilihan pondok pesantren, maka hasil tampilan 

dan penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a) Tampilan Login 

Halaman login sistem ditunjukkan pada 

gambar 4.10. Pada halaman login terdapat form 

username dan password yang digunakan untuk 

masuk  kesistem. Hanya user yang tersimpan di 

database yang dapat diizinkan masuk kesistem. 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Login 
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b) Tampilan Dashboard 

Tampilan dashboard adalah halaman utama 

setelah berhasil login, berisi menu-menu yang 

terdapat pada sidebar seperti pada gambar 4.11: 

 

c) Tampilan Menu Kriteria  

Tampilan menu kriteria ditunjukkan pada 

gambar 4.12. Halaman menu kriteria adalah 

tampilan daftar data kriteria yang telah diinputkan, 

pada menu ini juga terdapat button tambah data, 

ubah dan hapus data kriteria. 

 

 

 

Gambar 4. 11 Dashboard 
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Gambar 4.13 merupakan tampilan form untuk 

menambahkan data kriteria yang baru, berupa 

kode kriteria, nama kriteria, bobot kriteria, dan 

pilihan jenis kritaria (Benefit atau cost). 

Gambar 4. 12 Kriteria 

Gambar 4. 13 Tambah Data Kriteria 
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Gambar 4.14 merupakan tampilan form untuk 

mengedit data kriteria apabila terdapat kesalahan 

pada saat proses penginputan. 

 

 

d) Tampilan Menu Sub Kriteria  

Tampilan menu sub kriteria ditunjukkan pada 

gambar 4.15. Halaman menu sub kriteria adalah 

tampilan daftar data sub kriteria dari kriteria , pada 

menu ini juga terdapat button tambah data, ubah 

dan hapus data sub kriteria. 

Gambar 4. 14 Edit Data Kriteria 
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Gambar 4.16 merupakan tampilan form untuk 

menambahkan data sub kriteria, berupa nama sub 

kriteria dan nilai. 

 

Gambar 4. 15 Sub Kriteria 

Gambar 4. 16 Tambah Data Sub Kriteria 
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Gambar 4.17 merupakan tampilan form untuk 

mengedit data sub kriteria apabila terdapat 

kesalahan pada saat proses penginputan. 

 

e) Tampilan Menu Data Alternatif 

Tampilan menu data alternatif ditunjukkan 

pada gambar 4.18. Halaman menu data alternatif 

adalah tampilan daftar data alternatif yang telah 

diinputkan, pada menu ini juga terdapat button 

tambah data, edit data, dan hapus data alternatif. 

 

 

 

Gambar 4. 17 Edit Data Sub Kriteria 



65 

 

 
 

 

 

Gambar 4.19 merupakan tampilan tambah data 

alternatif berupa menu untuk menambahkan data 

alternatif yang baru. 

Gambar 4. 18 Data Alternatif 

Gambar 4. 19 Tambah Data Alternatif 
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Gambar 4.20 merupakan tampilan edit data 

alternatif berupa menu untuk mengubah data 

alternatif apabila terdapat kesalahan pada saat 

proses penginputan. 

 

f) Tampilan Menu Penilaian 

Tampilan menu data penilaian ditunjukkan 

pada gambar 4.21. Halaman menu penilaian adalah 

tampilan daftar penilaian yang telah diinputkan, 

pada menu ini juga terdapat button input untuk 

menambahkan penilaian data alternatif dan edit 

data penilaian. 

Gambar 4. 20 Edit Data Alternatif 
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Gambar 4.22 merupakan tampilan form input 

dan edit data penilaian, berupa menu untuk 

menambahkan data atau edit penilaian yang baru. 

 

Gambar 4. 21 Penilaian 

Gambar 4. 22 Edit Data Penilaian 
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g) Tampilan Menu Perhitungan 

Tampilan menu perhitungan adalah halaman 

pemilihan metode perhitungan pada sistem 

pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren, seperti yang ditunjukkan pada gambar 

4. 23. 

h) Tampilan  Hasil Akhir 

Tampilan hasil akhir adalah halaman berupa 

hasil terakhir perhitungan pada masing-masing 

metode perhitungan, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 4.24. 

 

Gambar 4. 23 Perhitungan 
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i) Tampilan Profile 

Tampilan profile adalah halaman yang  

menampilkan data profile user. Berupa E-mail, 

Username, Password, dan nama lengkap yang dapat 

di update dengan mengklik button “Update” seperti 

ditunjukkan pada gambar 4. 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 24 Hasil Akhir 
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j) Tampilan Data User 

Tampilan data user adalah halaman yang 

menampilkan daftar user yang terdaftar yang 

dapat mengakses sistem ini. Pada menu ini admin 

juga dapat menambah, mengubah, dan menghapus 

data user ampilan data user seperti yang pada 

gambar 4.26. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 25 Profile 
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Gambar 4.27 merupakan tampilan form 

tambah data user, berupa menu untuk 

menambahkan data user baru yang dapat 

mengakses sistem, berupa     E-mail, Username, 

Password, nama lengkap, dan level akun. 

Gambar 4. 26 Data User 

Gambar 4. 27 Tambah Data User 
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Gambar 4.28 merupakan tampilan form edit 

data user, berupa menu untuk mengedit data user, 

berupa E-mail, Username, Password, nama lengkap, 

dan level akun. 

 

C. Pengujian 

1. Black-box Metode Equivalence Partitions 

Pengujian black-box metode equivalence 

partitions dilakukan sesuai dengan memasukkan 

berbagai pilihan menu yang tersedia dalam sistem, 

dan kemudian melihat bagaimana sistem 

merespons terhadap setiap masukan menu 

tersebut yang dikelompokan berdasarkan 

fungsinya, pengujian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memahami fungsi sistem 

Gambar 4. 28 Edit Data User 
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yang telah dibuat, dengan mengamati bagaimana 

sistem merespons terhadap masukan tersebut dan 

memastikan bahwa fungsi-fungsi yang diharapkan 

berjalan dengan baik. Kesimpulan dibuat 

berdasarkan penilaian kesesuaian antara hasil 

yang diharapkan dengan hasil  pengujian. Jika hasil 

pengujian sesuai harapan maka disimpulkan 

sesuai, dan jika hasil pengujian tidak sesuai dengan 

yang diharapkan maka disimpulkan salah/gagal. 

Hasil pengujian black-box metode equivalence 

partitions pada sistem pendukung keputusan 

pemilihan pondok pesantren ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

 
 

Tabel 4. 1 Login 

Kode Deskripsi Pengujian 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

L1 Mengisi username dan 
password dengan “admin”.  
Data yang diisi adalah data 
yang terdapat pada 
database, kemudian klik  
button “Login”. 

Sistem dapat login 
kedalam sistem dan 
memproses untuk 
menampilkan 
halaman dashboard. 

Sesuai 

L2 Mengisi username dan 
password dengan 
“user99”.  
Data yang diisi adalah data 
yang tidak terdapat pada 

Sistem gagal 
melakukan login 
dan muncul pesan 
“Username dan 
Pasword salah!” 

Sesuai 



74 

 

 
 

database, kemudian klik 
button “Login”. 

L3 Mengosongkan username 
dan password, kemudian 
klik button “Login”. 

Sistem gagal 
melakukan login 
dan muncul pesan 
“Harap isi bidang 
ini”. 

Sesuai 

 
 

Tabel 4. 2 Kriteria 

Kode Skenario Pengujian 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

K1 Menambah data Kriteria 
pada button “Tambah 
Data” dengan mengisi 
semua bidang, kemudian 
klik button “Simpan”. 

Sistem berhasil 
menyimpan data 
pada database yang 
akan ditampilkan 
pada tabel data 
kriteria 

Sesuai 

K2 Menambah data Kriteria 
pada button “Tambah 
Data” dengan mengosongi 
satu atau semua bidang, 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
dan muncul pesan 
“Harap isi bidang” 
pada bidang yang 
kosong 

Sesuai 

K3 Edit data kriteria pada 
button “Edit Data”, dengan 
mengedit semua isi bidang, 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem berhasil 
mengedit data 
kriteria pada 
database dan 
muncul pesan “Data 
berhasil diupdate!”. 

Sesuai 

K4 Edit data kriteria pada 
button “Edit Data”, dengan 
mengosongkan isi bidang, 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
dan muncul pesan 
“Harap isi bidang” 
pada bidang yang 
kosong 

Sesuai 
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Tabel 4. 3 Sub Kriteria 

Kode Skenario Pengujian 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

SK1 Menambah data Sub 
Kriteria pada button 
“Tambah Data” dengan 
mengisi semua bidang, 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem berhasil 
menyimpan data 
pada database yang 
akan ditampilkan 
pada tabel data sub 
kriteria 

Sesuai 

SK2 Menambah data Sub 
Kriteria pada button 
“Tambah Data” dengan 
mengosongi satu atau 
semua bidang, kemudian 
klik button “Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
dan muncul pesan 
“Harap isi bidang” 
pada bidang yang 
kosong 

Sesuai 

SK3 Edit data kriteria pada 
button “Edit Data” dengan 
mengedit semua isi bidang, 
kemudian klik button 
“Update”. 

Sistem berhasil 
mengedit data sub 
kriteria pada 
database dan 
muncul pesan “Data 
berhasil diupdate!”. 

Sesuai 

SK4 Edit data sub kriteria pada 
button “Edit Data”, dengan 
mengosongkan isi bidang, 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
dan muncul pesan 
“Harap isi bidang” 
pada bidang yang 
kosong 

Sesuai 

 
 

Tabel 4. 4 Alternatif 

Kode Skenario Pengujian 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

A1 Menambah data Alternatif 
pada button “Tambah 
Data” dengan mengisi 
semua bidang, kemudian 
klik button “Simpan”. 

Sistem berhasil 
menyimpan data 
pada database yang 
akan ditampilkan 
pada tabel data 

Sesuai 
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alternatif 

A2 Memasukkan data 
alternatif pada button 
“Tambah Data” dengan 
mengosongi satu atau 
semua bidang, kemudian 
klik button “Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
dan muncul pesan 
“Harap isi bidang” 
pada bidang yang 
kososng 

Sesuai 

A3 Edit data alternatif pada 
button “Edit Data” dengan 
mengedit semua isi bidang, 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem berhasil 
mengedit data 
alternatif pada 
database dan 
muncul pesan “Data 
berhasil diupdate!”. 

Sesuai 

A4 Edit data sub alternatif 
pada button “Edit Data”, 
dengan mengosongkan isi 
bidang, kemudian klik 
button “Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
dan muncul pesan 
“Harap isi bidang” 
pada bidang yang 
kosong 

Sesuai 

 
 
 

Tabel 4. 5 Penilaian 

Kode Skenario Pengujian 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

PN1 Menambah data penilaian 
pada button “Input” 
dengan mengisi semua 
pilihan penilaian, 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem berhasil 
menyimpan data 
pada database 
penilaian dan 
muncul pesan “Data 
berhasil disimpan” 

Sesuai 

PN2 Menambah data penilaian 
pada button “Input”, tampa 
memilih pilihan penilaian 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
dan muncul pesan 
“Pilih item pada 
daftar” 

Sesuai 
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PN3 Edit data penilaian pada 
button “Edit Data”, 
kemudian klik button 
“Update”. 

Sistem berhasil 
mengedit data 
penilaian pada 
database dan 
muncul pesan “Data 
berhasil diupdate!”. 

Sesuai 

PN4 Edit data penilaian pada 
button “Edit Data”, dengan 
mengosongkan pilihan, 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
dan muncul pesan 
“Pilih item pada 
daftar” pada bidang 
yang kosong 

Sesuai 

 
Tabel 4. 6 Pilih Metode 

Kode Skenario Pengujian 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

PH1 Memilih item metode 
perhitungan SAW/WP 
pada daftar, kemudian klik 
button “Hitung”. 

Sistem berhasil 
memproses 
perhitungan dan 
muncul hasil dari 
proses metode yang 
dipilihan 

Sesuai 

PH2 Tidak memilih item 
metode perhitungan 
SAW/WP pada daftar, 
kemudian klik button 
“Hitung”. 

Sistem gagal 
memproses dan 
muncul pesan “Pilih 
item pada daftar” 

Sesuai 

 
 

Tabel 4. 7 Profile 

Kode Skenario Pengujian 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

P1 Edit data profile pada, 
kemudian klik button 
“Update” dengan mengedit 
semua isi bidang. 

Sistem berhasil 
mengedit data 
profile pada 
database dan 
muncul pesan “Data 

Sesuai 
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berhasil diupdate!”. 

P2 Edit data profile pada 
dengan mengosongi 
bidang, kemudian klik 
button “Update”. 

Sistem gagal 
memproses dan 
muncul pesan 
“Harap isi bidang 
ini” 

Sesuai 

 
 

 
Tabel 4. 8 Data User 

Kode Skenario Pengujian 
Hasil Yang 
diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

DU1 Edit data user pada, 
kemudian klik button “Edit 
Data” dengan mengedit 
semua isi bidang, 
kemudian klik button 
“Update”. 

Sistem berhasil 
mengedit data user 
pada database dan 
muncul pesan “Data 
berhasil diupdate!”. 

Sesuai 

DU2 Edit data user pada, 
kemudian klik button “Edit 
Data” dan mengosingi 
bidang, kemudian klik 
button “Update”. 

Sistem gagal 
memproses dan 
muncul pesan 
“Harap ini bidang 
ini” 

Sesuai 

DU3 Menambah data user pada 
button “Tampah User” E-
mail diisi dengan 
“Pengurus@gmail”, 
username diisi dengan 
“pengurus”, password diisi 
dengan “1234”, nama 
lengkap diisi dengan 
“pengurus” dan pada level 
dipilih “Administrator” 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem berhasil 
menyimpan data 
pada database user 
dan muncul pesan 
“Data berhasil 
disimpan” 

Sesuai 

DU4 Menambah data user pada 
button “Tampah User” E-

Sistem gagal 
menyimpan data 

Sesuai 
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mail diisi dengan 
“Pengurus”, username diisi 
dengan “pengurus”, 
password diisi dengan 
“1234”, nama lengkap diisi 
dengan “pengurus” dan 
pada level dipilih 
“Administrator” kemudian 
klik button “Simpan”. 

user dan muncul 
pesan “Sertakan @ 
pada alamat email” 

DU5 Menambah data user pada 
button “Tampah User” E-
mail diisi dengan 
“Pengurus@gmail”, 
username diisi dengan 
“pengurus”, password diisi 
dengan “1234”, 
mengosongi nama lengkap 
dan pada level dipilih 
“Administrator” kemudian 
klik button “Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
user dan muncul 
pesan “Harap isi 
bidang ini” 

Sesuai 

DU6 Menambah data user pada 
button “Tampah User” E-
mail diisi dengan 
“Pengurus@gmail”, 
username diisi dengan 
“pengurus”, password diisi 
dengan “1234”, nama 
lengkap diisi dengan 
“pengurus” dan tempa 
memilih level user, 
kemudian klik button 
“Simpan”. 

Sistem gagal 
menyimpan data 
user dan muncul 
pesan “Pilih item 
pada daftar” 

Sesuai 

 
 
 

 
 



80 

 

 
 

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian 

Kode Hasil Tes Pengujian 

L1 Sesuai 

L2 Sesuai 

L3 Sesuai 

K1 Sesuai 

K2 Sesuai 

K3 Sesuai 

K4 Sesuai 

SK1 Sesuai 

SK2 Sesuai 

SK3 Sesuai 

SK4 Sesuai 

A1 Sesuai 

A2 Sesuai 

A3 Sesuai 

A4 Sesuai 

PN1 Sesuai 

PN2 Sesuai 

PN3 Sesuai 

PN4 Sesuai 

PH1 Sesuai 

PH2 Sesuai 

P1 Sesuai 

P2 Sesuai 

DU1 Sesuai 

DU2 Sesuai 

DU3 Sesuai 

DU4 Sesuai 

DU5 Sesuai 

DU6 Sesuai 

  

Jumlah Pengujian 29 

Sesuai 29 

Tidak sesuai 0 
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Berdasarkan tabel 4.9. Hasil pengujian dapat 

dihitung tingkat keberhasilan sistem pendukung 

keputusan pemilihan pondok pesantren 

mahasiswa dari 8 kelompok fungsi yaitu login, 

kriteria, sub kriteria, alternatif, penilaian, 

perhitungan, profile, dan data user adalah 29  

pengujian sesuai dan 0 tidak sesuai dari total 29 

pengujian, maka 
29

29
= 0. 

Dengan begitu dapat diketahui tingkat 

keberhasilan adalah 100% pada pengujian black 

box dengan teknik equivalence partition pada 

sistem pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren mahasiswa. 

2. Waktu eksekusi  

Waktu eksekusi dibutuhkan dalam penelitian 

ini untuk mengetahui seberapa lama sistem dalam 

memproses hasil dari setiap metode.  

Pengukuran waktu eksekusi pada sistem 

pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren mahasiswa dilakukan sebanyak 10 kali 

pada setiap perhitungan metode SAW dan WP, 

dengan data bobot kriteria yang sama, yang 

diambil dari rata rata kriteria responden pada 

pengujian validasi akurasi, dan  diberikannya 11 
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jumlah input data alternatif pondok pesantren 

untuk diketahui waktu yang dibutuhkan sistem 

dalam melakukan proses hasil perhitungan 

setiap metode. 

Bobot kriteria yang digunakan dalam 

pengujian waktu eksekusi metode SAW dan WP 

sistem pendukung keputusan pondok pesantren 

dapat dilihat pada tabel 4.10. 

 

Tabel 4. 10 Bobot Kriteria Pengujian Waktu Ekseskusi 

Jarak 

dengan 

Kampus 

Biaya 

Pendaftaran 
Syahriah/SPP Fasilitas Kegiatan 

1,90 1,55 2,01 3,31 1,24 

 

Pada tabel 4.11. Merupakan hasil pengukuran 

waktu eksekusi metode SAW dan WP sistem 

pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren yang diuji  sebanyak 10 kali dengan 

inputan yang sama dan proses pengujian yang 

dilakukan dengan hanya menjalankan browser 

Google Chrome dan XAMPP. 

 



83 

 

 
 

Tabel 4. 11 Waktu Eksekusi 

Urutan 
Eksekusi 

Waktu Metode 
SAW(Detik) 

Waktu Metode 
WP (Detik) 

1 0,11575 Detik 0,11679 Detik 

2 0,1169 Detik 0,11755 Detik 

3 0,11596 Detik 0,11647 Detik 

4 0,11866 Detik 0,11914 Detik 

5 0,11613 Detik 0,11621 Detik 

6 0,11635 Detik 0,12 Detik 

7 0,1239 Detik 0,12812 Detik 

8 0,11488 Detik 0,11854 Detik 

9 0,11094 Detik 0,11775 Detik 

10 0,11785 Detik 0,11956 Detik 

Total 1,16732 Detik 1,19013 Detik 

Rata-rata 0,11673 Detik 0,11901 Detik 

 

Dari tabel 4.11. Dapat diketahui hasil rata-rata 

waktu eksekusi proses perhitungan metode SAW 

sebesar 0,11673 detik yang didapat dari total 

waktu eksekusi percobaan perhitungan 1,16732 

detik dibagikan dengan jumlah percobaan 

perhitungan yaitu 10. 

Sementara hasil rata-rata waktu eksekusi 

proses perhitungan metode WP sebesar 0,11901 

detik yang didapat dari total waktu eksekusi 

percobaan perhitungan 1,19013 detik dibagikan 

dengan jumlah percobaan perhitungan yaitu 10. 
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Dalam metode SAW, Hasil perkalian nilai 

normalisasi dan bobot kriteria dijumlahkan 

dengan mengalikan setiap nilai normalisasi dengan 

bobot yang sesuai untuk setiap kriteria, dan 

kemudian menjumlahkan hasilnya.  

Sementara itu, dalam perhitungan metode WP, 

menggunakan persamaan pembagian nilai vektor S 

masing-masing alternatif dengan nilai total vektor 

S dari keseluruhan alternatif. Hal ini akan 

memberikan informasi mengenai perbandingan 

relatif antara nilai kinerja alternatif berdasarkan 

bobot perbaikan kriteria yang ditetapkan. 

Dapat diketahui dalam sistem pendukung 

keputusan pondok pesantren mahasiswa 

penerapan metode SAW lebih sederhana dan 

mudah untuk di pahami, Sehingga proses eksekusi 

waktu metode SAW sedikit dibanding proses 

eksekusi waktu metode WP, akan tetapi 

perangkingan menggunakan WP lebih tepat karena  

perangkingan alternatif berdasarkan kombinasi 

bobot kriteria dan rating kinerja. Hal ini 

memungkinkan untuk mempertimbangkan 

preferensi yang telah ditetapkan dalam penilaian 

dan perangkingan alternatif yang lebih tepat sesuai 
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dengan kebutuhan dan prioritas.(Anggraeni, 2017; 

Setyawan, 2017; Wibowo et al., 2020) 

Meskipun dengan inputan data yang sama, 

tidak memungkinkan waktu eksekusi yang 

dihasilkan berbeda-beda di setiap waktunya, 

akan tetapi hal ini tidak mempengaruhi pada 

hasil setiap metode, pada gambar 4.29 

menunjukkan grafik perbandingan waktu 

eksekusi dari metetode SAW dan WP. 

 

Gambar 4. 29 Grafik Perbandingan Waktu Eksekusi 
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D. Validasi Akurasi  

Validasi akurasi bertujuan untuk mengetahui 

tingkat akurasi kesesuaian hasil rekomendasi sistem 

dengan preferensi atau calon pengguna dan 

mendapatkan wawasan yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas rekomendasi yang diberikan 

oleh sistem (Candraning Pradanti, 2019). 

Pengujian melibatkan 31 responden yang 

berperan sebagai calon pengguna, calon pengguna 

yaitu mahasiswa teknologi informasi semester 2 UIN 

Walisongo Semarang. Pengujian dilakukan di kelas 4.6 

gedung Syarif Hidayatullah FST Kampus UIN 

Walisongo Semarang pada tanggal 30 Mei 2023. 

Responden akan diminta untuk menentukan 

bobot dari kriteria yang dinginkan responden 

berdasarkan pada tingkat kepentingannya, dan 

menjalankan aplikasi dengan perhitungan kriteria 

yang sama untuk mendapatkan rekomendasi pondok 

pesantren, lalu ditanyakan kesesuaian hasil 

rekomendasi dari sistem dengan keinginan responden 

(Fernadi, 2020; Pradanti, 2019). 

Hasil penggujian validasi akurasi yang 

dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.12.
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K1 K2 K3 K4 K5 Hasil SAW Hasil WP SAW WP

1 Hasna Nur Fadiyah 2 1 3 2 2 Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes Al-Ihya Semarang PP Daarun Najaah Jerakah Semarang Sesuai Tidak sesuai

2 Ikhwanus Sufiya 3 1 0,7 5 0,3 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

3 Irvan Nurmutakim 1 2 1 5 1 Ponpes Fadlu Fadlan Ponpes Fadlu Fadlan Ponpes Fadlu Fadlan Sesuai Sesuai

4 Muhammad Raihan M 1 2 2 4 1 Pondok Pesantren YPMI Al Firdaus Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Pondok Pesantren YPMI Al Firdaus Tidak sesuai Sesuai

5 Dimas Evan Julian P 2,5 1 2,5 2 2 Pondok Pesantren Darul Falah Besongo Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Tidak sesuai Tidak sesuai

6 Hassanta Kholqi’i F 1 2 2 3 2 PP Daarun Najaah Jerakah Semarang PP Daarun Najaah Jerakah Semarang PP Daarun Najaah Jerakah Semarang Sesuai Sesuai

7 Muhammad Rusvian Hanif 0,5 2 2 3,5 2 Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Sesuai Sesuai

8 Muhammad Irvan Dwi P 2 1 2 4 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

9 Adam Achsanul Munzali 2 1 2 4 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

10 Achnjal Shohib Arya S 3 2 2 2 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Tidak sesuai Sesuai

11 Heti Aprilianti 3 2 1 3 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

12 Devina Arroyan 1 2 3 3 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Tidak sesuai Sesuai

13 Muhammad Dain Jaddun U 3 2 2 2 1 Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Tidak sesuai

14 Muhammad Lukmanul K 3 2 2 2 1 Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Tidak sesuai

15 Ayunda Zahira 2 1 1 5 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Tidak sesuai Sesuai

16 Tsaura Rafah Masuzzahra 3 2 1 3 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

17 Nurul Azizah 2 2 2 3 1 Pesantren Life Skill Daarun Najah Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Tidak sesuai Tidak sesuai

18 Almira Farradinda A 1 1 3 3 2 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

19 Aulia Sekar Johar 1 1 2 4 2 Ponpes Fadlu Fadlan Ponpes Fadlu Fadlan Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Tidak sesuai

20 M. Azhar Athaya 1 2 2 4 1 Pondok Pesantren YPMI Al Firdaus Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan Pondok Pesantren YPMI Al Firdaus Tidak sesuai Sesuai

21 Ardana Yazid Dirrizqo 1 1 6 1 1 Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes Al-Ihya Semarang Sesuai Sesuai

22 Fastabiqul Khusna 2 1 2 4 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

23 Ananda Akbar Maulana 2 1 2 4 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

24 Wildan Nur Yusufi 1 1 4 3 1 Pondok Pesantren Al-Ma'rufiyyah Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Tidak sesuai Tidak sesuai

25 Khairotul Muadiba P.R 1 2 2 3 2 PP Daarun Najaah Jerakah Semarang PP Daarun Najaah Jerakah Semarang PP Daarun Najaah Jerakah Semarang Sesuai Sesuai

26 M. Syifaaul Jinan 2 3 2 2 1 Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes Al-Ihya Semarang Ponpes Al-Ihya Semarang Sesuai Sesuai

27 Muhammad Pandu Rozikin 2 1 2 3 2 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

28 Wilis Brawijaya 3 2 1 3 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

29 Muhammad Sidqi 1 2 1 5 1 Ponpes Fadlu Fadlan Ponpes Fadlu Fadlan Ponpes Fadlu Fadlan Sesuai Sesuai

30 M. Difli Maurust Suikha 3 1 1 4 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

31 M. Agustia R 3 1 1 4 1 Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah Sesuai Sesuai

No Rekomendasi pilihan responden
Hasil Sistem Validari Akurasi Bobot kriteria

Nama responden

Tabel 4. 12 Hasil pengujian validasi akurasi 
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Dari tabel 4.12 pengujian validasi akurasi sistem pendukung 

keputusan rekomendasi pondok pesantren dari metode SAW 

dan WP  dapat dilihat hasilnya pada tabel 4. 13. 

 

Tabel 4. 13 Hasil Validasi Akurasi 

Keterangan SAW WP 

Hasil Rekomendasi Sesuai 23 24 

Hasil Rekomendasi Tidak Sesuai 8 7 

Total Pengujian 31 31 

 

Untuk mendapatkan persentase tingkat akurasi dari program 

yang dibuat, dilakukan perhitungan menggunakan rumus 

persamaan (4.1) dibawah ini. jumlah rekomendasi yang sesuai 

adalah jumlah kesesuaian antara hasil rekomendasi sistem dan 

preferensi/calon pengguna yang diinginkan, sedangkan 

Jumlah total rekomendasi adalah total keseluruhan 

rekomendasi yang telah diberikan oleh sistem (Setyawan, 

2017). 

 

p =
𝑓

𝑛
𝑥 100%      (4.1) 

 

Keterangan  

P = Presentase 

F = jumlah rekomendasi sesuai 

N = Jumlah total  rekomendasi 

100% = Bilangan tatap 
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Presentase SAW =
23

31
𝑥 100% = 74% 

 

Presentase WP =
24

31
𝑥 100% = 77% 

 

Maka nilai akhir pengujian validasi akurasi dari sistem 

pendukung keputusan rekomendasi pondok pesantren pada 

metode SAW bernilai 74% dan untuk metode WP bernilai 77%, 

semakin tinggi akurasi yang didapatkan maka semakin baik 

sistem yang dibuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan metode SAW dan WP dalam Sistem 

pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren mahasiswa telah sesuai yang 

direncanakan dalam hal fungsi dan hasil yang 

diharapkan, sehingga dapat membantu pengambil 

keputusan dalam mengatasi masalah pemilihan 

alternatif dengan menimbang kriteria-kriteria 

yang relevan. 

2. Dari Implementasi metode SAW dan WP 

didapatkan hasil rata-rata waktu eksekusi dalam 

10 percobaan proses perhitungan metode SAW 

mendapatkan hasil rat-rata sebesar 0,11673 detik 

dan metode WP sebesar 1,16732 detik, dapat 

diartikan bahwa metode SAW lebih cepat 

dibandingkan metode WP pada proses 

perhitungan. Hasil perhitungan nilai akhir dari 

sistem pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren mahasiswa pada pengujian validasi 

akurasi dari 31 responden, metode SAW 

mendapatkan nilai 74% dan untuk metode WP 

mendapatkan nilai 77%, menunjukkan bahwa 
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meskipun metode SAW lebih cepat dalam 

perhitungan akan tetapi dalam kesesuaian hasil 

metode WP lebih tepat. 

B. Saran 

Sistem pendukung keputusan ini masih memiliki 

potensi untuk terus dikembangkan seiring dengan 

perkembangan spesifikasi kebutuhan pengguna. 

Berikut ini adalah beberapa saran untuk 

pengembangan yang dapat dilakukan: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

memperhatikan kekurangan dan kelemahan 

sistem dengan fokus pada mengatasi kekurangan 

dan kelemahan sistem pendukung keputusan yang 

ada, sehingga mampu mengembangkannya 

menjadi sistem yang lebih baik dan efektif. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan adanya 

pembanding dengan menggunakan metode 

lainnya atau dalam permasalahan lain tidak hanya 

dari metode SAW dan WP pada sistem pendukung 

keputusan pemilihan pondok pesantren 

mahasiswa, supaya dapat ketahuai metode terbaik 

dalam pengambilan keputusan. 
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Lampiran  1. Lembar pengesahan proposal 



98 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran  2. Form Chat Pengumpulan Data Alternatif 
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Lampiran  3. Formulir Data Alternatif Pondok Pesantren 
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Lampiran  4. Data penilaian pondok pesantren 

 
 
 
 

1. Ponpes al-Qur'an Al-Masthuriyah 700 Meter  Rp. 3.300.000  Rp. 460.000 8 Fasilitas 6 Kegiatan

2. Pondok Pesantren Al-Ihya Semarang 550 Meter  Rp. 2.000.000  Rp. 300.000 7 Fasilitas 7 Kegiatan

3. PP Daarun Najaah Jerakah Semarang 3300 Meter  Rp. 3.000.000  Rp. 325.000 7 Fasilitas 5 Kegiatan

4. Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin 3000 Meter  Rp. 1.490.000  Rp. 290.000 6 Fasilitas 6 Kegiatan

5. Pesantren Life Skill Daarun Najaah 4400 Meter  Rp. 2.910.000  Rp. 400.000 7 Fasilitas 7 Kegiatan

6. Pondok Pesantren Al-Ma'rufiyyah 2900 Meter  Rp. 2.050.000  Rp. 300.000 8 Fasilitas 8 Kegiatan

7. Pondok Pesantren YPMI Al Firdaus Semarang 3300 Meter  Rp. 3.270.000  Rp. 495.000 8 Fasilitas 7 Kegiatan

8. PPP.MBAH RUMI (Roudhotulilmi) 1600 Meter  Rp. 2.020.000  Rp. 610000 6 Fasilitas 6 Kegiatan

9. PPP Tahfidzul Qur'an Al-Hikmah 4300 Meter  Rp. 1.700.000  Rp. 350000 6 Fasilitas 7 Kegiatan

10. Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan 8400 Meter  Rp. 2.400.000  Rp. 580.000 8 Fasilitas 7 Kegiatan

11. Pondok Pesantren Darul Falah Besongo 500 Meter  Rp. 4.800.000  Rp. 250.000 7 Fasilitas 7 Kegiatan

Biaya Pendaftaran 

(K2)
Pondok PesantrenNo

Kegiatan 

(K5)

Syahriah/SP

P (K3)

Fasiliatas 

(K4)

Jarak dengan kampus 

(K1)
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Lampiran  5. Nilai atau bobot setiap kriteria 

Kode Kriteria Jenis Kriteria Keterangan Nilai

< 5 Km 5

3 Km – 5 Km 4

1 Km – 3 Km 3

1/2 Km – 1 Km 2

> 1/2 Km 1

< Rp. 3.000.000 5

Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 4

Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 3

Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 2

> Rp.500.000 1

< Rp.500.000 5

Rp. 300.000 – Rp. 500.000 4

Rp. 150.000 – Rp. 300.000 3

Rp. 100.000 – Rp. 150.000 2

> Rp.100.000 1

< 8 Fasilitas 5

7 Fasilitas 4

6 Fasilitas 3

5 Fasilitas 2

> 4 Fasilitas 1

< 8 Kegiatan 5

7 Kegiatan 4

6 Kegiatan 3

5 Kegiatan 2

> 4 Kegiatan 1

K1 Jarak dengan kampus Cost

K5 Kegiatan

Benefit

Cost

Cost

Cost

K2 Biaya pendaftaran

K3 Syahriah/SPP

K4 Fasilitas
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Lampiran  6. Waktu Ekseskusi Metode SAW 
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Lampiran  7. Waktu Eksekusi Metode WP 
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Lampiran  8. Code Menghitung Waktu Eksekusi 

 
 



107 
 

 
 

 

Lampiran  9. Lembar Validasi Akurasi 
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Lampiran  10. Dokumentasi Validasi Akurasi 
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Lampiran  11. Perhitungan MS. Exel metode SAW 
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Lampiran  12. Perhitungan MS. Exel metode WP 
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